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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang Peran Uni Eropa 
Dalam Mengatasi Pencari suaka di Swedia Tahun 2016-2019. Latar belakang 
penelitian ini berangkat dari krisis migrasi tahun 2015 yang menyebabkan lonjakan 
signifikan permohonan suaka di negara-negara Uni Eropa, termasuk Swedia. 
Penelitian ini menggunakan teori peran organisasi internasional dari Clive Archer 
yang membagi peran organisasi internasional menjadi tiga: sebagai instrumen, 
arena, dan aktor. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagai instrumen, Uni Eropa menyediakan kerangka 
kebijakan dan regulasi bersama yang digunakan Swedia untuk menyesuaikan 
kebijakan suaka nasionalnya, termasuk melalui penerapan Temporary Alien Act dan 
reformasi Utlänningslagen. Sebagai arena, Uni Eropa menjadi wadah bagi Swedia 
dalam mendorong burden sharing, memperoleh pendanaan dari Asylum, Migration 
and Integration Fund (AMIF), dan berpartisipasi dalam kebijakan kolektif seperti 
readmission dan resettlement. Sebagai aktor, Uni Eropa melalui Common European 
Asylum System (CEAS) dan intervensi European Union Agency for Asylum (EUAA) 
memberikan dukungan teknis, administratif, dan pengiriman tim ahli yang 
memperkuat kapasitas Swedia dalam mengelola pencari suaka. 

 
Kata Kunci: Uni Eropa, Swedia, pencari suaka, CEAS, organisasi internasional. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to obtain an overview of the European Union's Role in Addressing 
Asylum Seekers in Sweden in 2016-2019. The background of this study departs from 
the 2015 migration crisis that caused a significant surge in asylum applications in 
European Union countries, including Sweden. This study uses Clive Archer's theory 
of the role of international organizations that divides the role of international 
organizations into three: as instruments, arenas, and actors. The method used is 
descriptive qualitative with data collection through literature studies and 
interviews. The results show that as an instrument, the European Union provides a 
common policy and regulatory framework that Sweden uses to adjust its national 
asylum policy, including through the implementation of the Temporary Alien Act 
and the Utlänningslagen reform. As an arena, the European Union serves as a 
forum for Sweden in encouraging burden sharing, obtaining funding from the 
Asylum, Migration and Integration Fund (AMIF), and participating in collective 
policies such as readmission and resettlement. As an actor, the European Union 
through the Common European Asylum System (CEAS) and the intervention of the 
European Union Agency for Asylum (EUAA) provides technical and administrative 
support and dispatches expert teams that strengthen Sweden's capacity in 
managing asylum seekers. 

Keywords: European Union, Sweden, asylum seekers, CEAS, international 
organization. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Penelitian ini berjudul “Peran Uni Eropa Dalam Menangani Pencari Suaka 

di Swedia Tahun 2016–2019” dan dilatarbelakangi oleh krisis pencari suaka yang 

memuncak pada tahun 2015, yang menyebabkan lonjakan besar permohonan suaka 

ke negara-negara Uni Eropa, terutama Swedia. Swedia, sebagai salah satu negara 

dengan jumlah permohonan tertinggi per kapita, menghadapi tekanan besar 

sehingga mengadopsi kebijakan domestik berupa Temporary Act pada tahun 2016 

yang membatasi izin tinggal permanen serta hak reunifikasi keluarga. Rumusan 

asalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Uni Eropa Dalam 

Menangani Pencari Suaka di Swedia Tahun 2016–2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

Peran Uni Eropa dalam menangani masalah Pencari Suaka, serta mengkaji sejauh 

mana negara Swedia menjalankan komitmen regional sekaligus menyesuaikan 

kebijakan domestik di tengah tekanan pencari suaka. Dalam menjelaskan dinamika 

tersebut, penelitian ini menggunakan Teori Peran Organisasi Internasional oleh 

Clive Archer yang menjelaskan bahwa organisasi internasional dapat berperan 

sebagai instrumen, arena, dan aktor. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara. Data 

primer diperoleh dari wawancara dengan perwakilan Swedish Migration Agency, 

sedangkan data sekunder berasal dari dokumen kebijakan Uni Eropa dan 

pemerintah  Swedia,  serta  sumber-sumber  akademik  lainnya. Analisis  data 
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dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi dengan 

model Miles dan Huberman, serta keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Uni Eropa memainkan ketiga peran 

tersebut. Sebagai instrumen, Uni Eropa menyediakan kerangka kebijakan dan 

regulasi bersama yang digunakan Swedia untuk menyesuaikan kebijakan suaka 

nasionalnya; sebagai arena, Uni Eropa menjadi tempat negosiasi antarnegara 

anggota terkait tanggung jawab penanganan pencari suaka; dan sebagai aktor, Uni 

Eropa melalui Common European Asylum System (CEAS) dan intervensi European 

Union Agency for Asylum (EUAA) memberikan dukungan teknis, administratif, dan 

pengiriman tim ahli yang memperkuat kapasitas Swedia dalam mengelola pencari 

suaka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Uni Eropa memiliki peran penting 

dalam membentuk arah kebijakan pencari suaka di Swedia. Uni Eropa juga 

memberi dukungan berupa dana, koordinasi antarnegara, dan aturan perlindungan 

dasar bagi pencari suaka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1. 1 Latar Belakang Penelitian 

Migrasi internasional secara luas dijelaskan oleh Everett S. Lee (1996) 

sebagai aktivitas perpindahan penduduk yang mencakup perubahan tempat tinggal, 

tujuan migrasi, serta keinginan untuk menetap secara permanen ataupun tinggal 

sementara di daerah tujuan (Dewi, 2013 dalam Dewi, 2024). Secara umum, migrasi 

diartikan sebagai proses perpindahan penduduk dari tempat asalnya, baik di dalam 

satu negara maupun melintasi batas wilayah negara secara internasional. 

Berdasarkan sifatnya, migrasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu migrasi 

sukarela (voluntary migration) dan migrasi terpaksa (forced migration) (Achsin & 

Rosalinda, 2021 dalam Dewi, 2024). Fenomena migrasi ini menjadi bagian penting 

dalam dinamika global, karena selain mencerminkan mobilitas manusia, juga 

menunjukkan adanya faktor-faktor pendorong dan penarik yang beragam dari sisi 

sosial, ekonomi, hingga politik. 

Masifnya perkembangan migrasi internasional saat ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh situasi politik domestik suatu negara maupun dinamika politik 

internasional yang mengarah pada konflik, perselisihan, hingga perang, Namun 

juga karna didorong untuk memenuhi kebutuhan di sektor ekonomi dan industri 

(Dewi, 2024). Dalam konteks ini, migrasi internasional tetap memainkan peran 

penting, meskipun seringkali kurang mendapat pengakuan dalam urusan nasional, 

regional, dan global (Koser, 2007). Salah satu aspek kompleks dari fenomena ini 
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adalah munculnya pencari suaka, yang menjadi tantangan serius dalam lingkup 

global. 

Fenomena pencari suaka tidak hanya melibatkan isu hak asasi manusia, 

tetapi juga menimbulkan beban administratif bagi negara-negara penerima serta 

memicu ketegangan politik antarnegara, terutama di tengah meningkatnya konflik 

dan ketidakstabilan di berbagai kawasan yang memaksa banyak orang melintasi 

batas negara untuk mencari perlindungan. Berbeda dengan pengungsi yang telah 

mendapatkan status hukum dari badan internasional, pencari suaka masih dalam 

tahap permohonan untuk diakui sebagai pengungsi, sehingga mereka berada dalam 

ketidakpastian hukum dan perlindungan (Pelangi, 2017). Kompleksitas status 

hukum, perbedaan kebijakan antarnegara, dan keterbatasan kapasitas penampungan 

mempertegas bahwa isu ini bukan sekadar permasalahan migrasi semata, melainkan 

juga cerminan dari sejauh mana komunitas global berkomitmen terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, James C. Hathaway (2005) 

mendefinisikan pencari suaka sebagai individu yang mengajukan permohonan 

perlindungan internasional dan status pengungsi, namun belum memperoleh 

keputusan akhir atas permohonannya. Sejalan dengan itu, Guy S. Goodwin-Gill 

(2021) menegaskan bahwa pencari suaka adalah orang yang belum diakui secara 

hukum sebagai pengungsi, tetapi mengklaim memiliki dasar sah untuk memperoleh 

perlindungan sesuai dengan ketentuan Konvensi 1951. Meningkatnya jumlah 

pencari suaka, terutama dari wilayah konflik seperti Timur Tengah dan Afrika, 

memperparah tantangan yang dihadapi negara-negara penerima, tidak hanya dalam 
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aspek penegakan hukum internasional dan pengelolaan sumber daya, tetapi juga 

dalam mempertahankan komitmen terhadap prinsip-prinsip hak asasi manusia 

(Rahayu, Roisah, & Susetyorini, 2020). Hal ini menjadi ujian nyata bagi solidaritas 

global dalam menjawab tantangan kemanusiaan lintas batas negara. 

Salah satu kawasan yang paling terdampak oleh dinamika ini adalah Uni 

Eropa, di mana isu pencari suaka menjadi tantangan paling kompleks dalam 

kebijakan migrasi modern. Sejak krisis migrasi tahun 2015, Uni Eropa mengalami 

lonjakan signifikan kedatangan individu yang melarikan diri dari konflik, 

penindasan, dan kemiskinan ekstrem di Timur Tengah, Afrika, dan Asia Selatan 

(Maharani, 2023). Realitas ini kemudian memperlihatkan adanya perbedaan 

kepentingan dan tingkat kesiapan antarnegara anggota dalam menangani krisis 

migrasi secara kolektif. 

Beberapa negara Eropa khawatir tentang dampak krisis migran terhadap 

keamanan dan ekonomi mereka, sehingga mereka lebih cenderung menolak pencari 

suaka (Triandafyllidou, 2018; European Commission, 2016). Ketidakseimbangan 

jumlah permohonan suaka di antara negara-negara anggota memunculkan 

perdebatan tajam mengenai prinsip solidaritas dan tanggung jawab bersama, di 

mana negara-negara seperti Swedia menerima beban yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan negara-negara Eropa Timur yang cenderung menolak skema 

distribusi beban tersebut. Selain itu, tantangan administratif, keterbatasan kapasitas 

penampungan, dan persoalan integrasi sosial-ekonomi semakin memperumit 

respons terhadap krisis ini (Human Right Watch, 2018). Akibatnya, isu pencari 

suaka tidak hanya menguji efektivitas kebijakan migrasi Uni Eropa, tetapi juga 
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mengguncang komitmen kolektifnya terhadap nilai-nilai kemanusiaan, demokrasi, 

dan perlindungan hak asasi manusia. 

Sebagai respons atas lonjakan pencari suaka dan untuk membangun sistem 

perlindungan yang lebih adil di kawasan Eropa, Uni Eropa mengembangkan 

Common European Asylum System (CEAS) sebagai kerangka kebijakan bersama di 

bidang suaka. CEAS bertujuan untuk menyelaraskan prosedur suaka, menetapkan 

standar perlindungan yang konsisten, serta mengatur tanggung jawab antarnegara 

anggota dalam memproses permohonan pencari suaka (European Commission, 

2022). Melalui instrumen hukum seperti Dublin Regulation, Asylum Procedures 

Directive, dan Reception Conditions Directive, CEAS berupaya memastikan bahwa 

seluruh pencari suaka diperlakukan setara tanpa diskriminasi berdasarkan negara 

tujuan. Namun, dalam implementasinya, sistem ini mendapat banyak kritik karena 

dinilai menempatkan beban yang tidak proporsional pada negara-negara perbatasan 

seperti Italia dan Yunani, serta belum mampu mewujudkan solidaritas efektif di 

antara anggota Uni Eropa (European Parliament, 2024). Krisis migrasi tahun 2015 

semakin mendorong desakan reformasi agar sistem ini menjadi lebih manusiawi, 

adil, dan adaptif terhadap tantangan migrasi global yang terus berkembang. 
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Gambar 1. 1 Data Permohonan Suaka di Negara- Negara Uni Eropa 

tahun 2015 
 

Sumber: Pew Research Center, 2016 

 
Krisis pencari suaka tahun 2015 menjadi tantangan besar bagi negara- 

negara Uni Eropa, termasuk Swedia yang menerima lebih dari 160.000 pencari 

suaka hanya dalam satu tahun. Sebagai bagian dari Uni Eropa, Swedia memainkan 

peran aktif dalam penerapan dan pengembangan CEAS. Komitmen negara ini 

terhadap prinsip-prinsip kemanusiaan dan perlindungan hak asasi manusia 

tercermin dalam kebijakan suaka yang relatif terbuka, terutama pada masa puncak 

krisis 2015. Dalam kerangka CEAS, Swedia menerapkan standar prosedur suaka, 

kondisi penerimaan, dan perlindungan subsidiaris sesuai dengan regulasi regional 

yang berlaku (Natania, 2018). Namun, tingginya lonjakan pencari suaka 

memberikan tekanan besar terhadap sistem domestik Swedia, yang mendorong 

evaluasi ulang atas efektivitas CEAS, khususnya terkait dengan mekanisme 

pembagian tanggung jawab di antara negara-negara anggota. 
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Pada tahun 2015, Swedia menerima sebanyak 162.877 permohonan suaka, 

menjadikannya negara dengan jumlah permohonan tertinggi per kapita di Eropa 

(Migrationsverket, 2016). Tekanan ini menyebabkan kelebihan beban pada sistem 

penerimaan, akomodasi, serta layanan integrasi nasional (European Commission, 

2015). Situasi tersebut mendorong perubahan signifikan dalam pendekatan 

kebijakan Swedia terhadap pencari suaka. 

Sejak November 2015, pemerintah memperkenalkan kontrol perbatasan 

sementara dan pemeriksaan identitas terhadap pelintas dari Denmark dan Jerman, 

sebagai upaya untuk mengendalikan arus masuk yang dianggap tidak terkendali. 

Kebijakan ini kemudian diperkuat melalui pemberlakuan Temporary Law pada Juli 

2016, yang menggantikan izin tinggal permanen dengan izin tinggal sementara serta 

memperketat persyaratan reunifikasi keluarga, khususnya bagi mereka yang tidak 

memenuhi kriteria perlindungan penuh (Migrationsverket, 2016). Selain faktor 

teknis, keputusan ini juga dipengaruhi oleh ketidakpuasan terhadap distribusi 

tanggung jawab antarnegara anggota, sebagaimana dinyatakan oleh Perdana 

Menteri Stefan Löfven yang menegaskan bahwa Swedia telah memikul beban yang 

"tidak sebanding" dengan negara-negara anggota lainnya (The Local, 2015). 

Dengan demikian, isu pencari suaka tidak hanya menjadi tantangan kemanusiaan, 

tetapi juga menguji sejauh mana komitmen integrasi dan tanggung jawab bersama 

di dalam Uni Eropa. 

Untuk merespons situasi tersebut, pemerintah Swedia memberlakukan 
 

Temporary Act yang menyesuaikan regulasi suaka ke standar minimum Uni Eropa, 
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dengan tujuan membatasi arus masuk baru (Bech, 2017). Pergeseran ini menandai 

transisi dari pendekatan berbasis solidaritas kemanusiaan menuju kebijakan yang 

lebih defensif dan pragmatis, seiring dengan upaya untuk menyesuaikan kapasitas 

nasional terhadap tekanan migrasi dan tuntutan politik domestik (Borevi, 2017). 

Pergeseran ini juga memperlihatkan kecenderungan negara-negara untuk 

memperkuat kontrol perbatasan dan membatasi akses terhadap perlindungan 

internasional. 

Dalam konteks ini, Temporary Act on Asylum menjadi landasan utama 

kebijakan suaka Swedia pada periode 2016–2019. Undang-undang ini menetapkan 

bahwa izin tinggal sementara diberikan selama 13 bulan dan dapat diperpanjang 

melalui evaluasi berkala. Selain itu, kebijakan ini memperketat prosedur reunifikasi 

keluarga dengan memberlakukan persyaratan bukti hubungan keluarga yang lebih 

ketat (Migrationsverket, 2016; Borevi, 2017). Meskipun dianggap sebagai langkah 

pragmatis untuk mengurangi tekanan pada kapasitas negara, kebijakan ini juga 

menuai kritik karena dinilai berdampak negatif terhadap pemenuhan hak asasi 

manusia dan memperumit proses integrasi sosial pencari suaka (Sundberg & 

Johansson, 2018). Kebijakan ini sekaligus merefleksikan perubahan pendekatan 

Swedia yang sebelumnya dikenal lebih humanistik dalam menangani isu suaka. 

Melihat dinamika tersebut, penelitian mengenai permasalah pencari suaka 

merupakan isu kompleks yang semakin menonjol di era globalisasi. Studi ini 

menegaskan pentingnya peran organisasi internasional dalam menjembatani 
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kepentingan nasional dan tanggung jawab kolektif dalam isu kemanusiaan lintas 

negara. 

1. 2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah antara lain: 

1. Eropa mengalami krisis pencari suaka pada tahun 2015 
 

2. Swedia menerima beban pencari suaka yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan negara-negara Eropa Timur 

1. 3 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada Peran Uni Eropa 

Dalam Mengatasi Pencari suaka di Swedia Tahun 2016-2019 

1. 4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini 

berdasarkan pada latar belakang informasi yang diberikan dalam tulisan ini yaitu: 

Bagaimana Peran Uni Eropa Dalam Mengatasi Pencari suaka di Swedia Tahun 

2016-2019? 

1. 5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang Peran Uni 

Eropa Dalam Mengatasi Pencari suaka di Swedia Tahun 2016-2019. 

1. 6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang terdapat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis yang diharapkan penelitian ini bisa menjadi sebuah bacaan yang 
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bermanfaat dan sebagai bahan masukan untuk peningkatan penelitian sebagai 

berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Berdasarkan teoritis dapat diperoleh manfaat bagi pihak-pihak terkait. 

Adapun manfaat penelitian ini jika dilihat dari segi teoritisnya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 

studi hubungan internasional khususnya dalam peran organisasi 

internasional 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

ilmiah bagi mahasiswa/mahasiswi Hubungan Internasional 

mengenai Peran Uni Eropa Dalam Mengatasi Pencari suaka di 

Swedia Tahun 2016-2019. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian memiliki hubungan yang berkaitan dengan 

penulis dan pembaca. Adapun manfaat penelitian ini jika dilihat dari segi 

praktisnya sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, manfaat penelitian ini guna meningkatkan pemahaman 

penulis terkait isu pencari suaka khususnya Peran Uni Eropa Dalam 

Mengatasi Pencari suaka di Swedia Tahun 2016-2019. 

2. Bagi pembaca, manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau sebagai acuan dalam pengerjaan tugas yang berhubungan 



10 
 

 
 
 

 
dengan isu migrasi internasional dan kerjasama internasional sehingga 

dapat memudahkan akses informasi untuk penelitian selanjutnya. 


